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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram pada materi "Getaran dan Gelombang." 
Penelitian menggunakan desain eksperimen semu dengan kelompok eksperimen yang diajar menggunakan PBI 
dan kelompok kontrol yang diajar menggunakan metode ceramah tradisional. Data dikumpulkan melalui tes post-
test keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari lima soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen adalah 82,27 yang termasuk dalam kategori "Sangat 
Kritis," sedangkan nilai rata-rata di kelas kontrol adalah 61,724 yang termasuk dalam kategori "Kurang Kritis." Uji 
statistik menggunakan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 4,951 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,021 pada 
taraf signifikansi 5%, yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil ini menunjukkan 
bahwa PBI efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: Problem Based Instruction, Keterampilan Berpikir Kritis, Getaran dan Gelombang 

The Effect of Problem Based Instruction (PBI) Model on Critical Thinking Skills of 
Grade VIII Students at SMP Negeri 11 Mataram 

Abstract 
This study aims to examine the effect of the Problem Based Instruction (PBI) model on the critical thinking skills of Grade 
VIII students at SMP Negeri 11 Mataram in the "Vibrations and Waves" material. The study used a quasi-experimental 
design with an experimental group taught using PBI and a control group taught using traditional lecture methods. Data were 
collected through a post-test critical thinking skills test consisting of five essay questions. The results showed that the average 
critical thinking skills score of students in the experimental class was 82.27, classified as "Highly Critical," while the average 
score in the control class was 61.724, classified as "Less Critical." Statistical analysis using a t-test showed that the t-value of 
4.951 was greater than the t-table value of 2.021 at a 5% significance level, indicating a significant difference between the two 
groups. These results indicate that PBI is effective in enhancing students' critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan keterampilan berpikir kritis di sekolah menengah telah menjadi 

fokus utama dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran 
akan pentingnya keterampilan ini dalam mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan kehidupan modern. Berbagai studi menyoroti pentingnya pengembangan 
keterampilan berpikir kritis sebagai alat utama untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi siswa, baik dalam konteks akademis maupun 
kehidupan nyata. Penelitian ini sangat relevan, mengingat kebutuhan untuk 
mengembangkan generasi muda yang mampu berpikir kritis dan kreatif dalam 
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memecahkan masalah, serta beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam 
berbagai aspek kehidupan (Mahmudah et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, integrasi keterampilan berpikir kritis 
ke dalam kurikulum merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum yang berorientasi pada kompetensi 
semakin ditekankan, dengan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi inti yang 
harus dikuasai oleh siswa (Mugisha et al., 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan 
inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan berpikir 
kritis siswa, salah satunya melalui model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI). Model ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar, 
mengajukan pertanyaan, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Nguyen et al., 2023). 

Masalah utama dalam pendidikan keterampilan berpikir kritis di sekolah 
menengah adalah kurangnya implementasi metode pembelajaran yang efektif dalam 
memfasilitasi pengembangan keterampilan ini. Banyak guru melaporkan bahwa 
mereka kesulitan untuk menemukan waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk 
mengintegrasikan berpikir kritis ke dalam pelajaran mereka (Kinoshita, 2022). Di sisi 
lain, pengetahuan dan pemahaman guru tentang keterampilan berpikir kritis juga 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya di 
kelas (Alharbi, 2022). Tanpa pelatihan dan dukungan yang memadai, guru mungkin 
kesulitan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa mereka. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 
inovatif dan efektif. Salah satu solusi yang diusulkan adalah penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), yang telah terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. PBI adalah pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana mereka diajak untuk 
mengidentifikasi dan memecahkan masalah nyata melalui investigasi, analisis, dan 
refleksi. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi 
juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka (Mafarja et al., 
2022). 

Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) telah mendapatkan 
perhatian luas sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis di berbagai disiplin ilmu, termasuk sains dan humaniora. Penelitian 
menunjukkan bahwa PBI mendorong siswa untuk terlibat lebih dalam dengan materi 
pembelajaran melalui pemecahan masalah yang kompleks dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, Mafarja et al. (2022) menemukan bahwa strategi 
pengajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dalam pelajaran fisika dengan melibatkan mereka dalam tugas-tugas pemecahan 
masalah yang menantang proses kognitif mereka. 

Selain itu, penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri juga telah terbukti 
efektif dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Nisa et al. (2018), model pembelajaran ini 
memungkinkan siswa untuk merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil investigasi mereka. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. 
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Lebih lanjut, penelitian oleh Mugisha et al. (2021) menyoroti pentingnya 
integrasi teknologi digital dalam pendidikan keterampilan berpikir kritis. Teknologi 
dapat digunakan untuk menciptakan materi ajar yang interaktif dan meningkatkan 
literasi ICT, yang pada gilirannya dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
berbasis masalah tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan yang semakin 
kompleks. 

Meskipun model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) telah banyak 
diteliti, masih terdapat beberapa kesenjangan dalam literatur yang perlu diatasi. 
Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dalam konteks pendidikan tinggi atau pendidikan sains, 
sementara penerapannya di sekolah menengah, terutama di Indonesia, masih relatif 
kurang dieksplorasi (Mahmudah et al., 2023). Hal ini menunjukkan perlunya 
penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana PBI dapat 
diimplementasikan secara efektif dalam kurikulum sekolah menengah di Indonesia. 

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana faktor-
faktor seperti sikap guru, keterampilan mengajar, dan minat orang tua 
mempengaruhi keberhasilan pengajaran keterampilan berpikir kritis di sekolah 
menengah (Nguyen et al., 2023). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 
bagaimana faktor-faktor ini dapat diatasi atau dimaksimalkan untuk mendukung 
implementasi PBI yang lebih efektif. Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam 
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara 
optimal dengan PBI untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Negoro 
et al., 2023). 

Lebih jauh lagi, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan strategi penilaian 
yang lebih efektif yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa secara 
akurat. Penilaian diagnostik yang dirancang untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan siswa dalam berpikir kritis dapat memberikan wawasan yang berharga 
bagi guru dalam menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka (Shahzadi et al., 
2021). Dengan demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan 
dan menguji metode penilaian yang lebih komprehensif dalam konteks PBI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 11 Mataram. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
baru dalam literatur pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan menengah di 
Indonesia, dengan menunjukkan bagaimana PBI dapat diimplementasikan secara 
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada sekolah 
menengah di Indonesia, serta penggunaan PBI sebagai metode untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Meskipun PBI telah banyak diteliti, 
penelitian ini unik dalam konteksnya yang menggabungkan PBI dengan tantangan 
spesifik yang dihadapi oleh siswa sekolah menengah di Indonesia. Penelitian ini juga 
akan menyelidiki bagaimana faktor-faktor seperti sikap guru, keterampilan mengajar, 
dan integrasi teknologi dapat mempengaruhi efektivitas PBI. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis terhadap implementasi PBI 
dalam pengajaran di kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram, dengan fokus pada 
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peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga akan mengevaluasi 
bagaimana PBI dapat diadaptasi untuk mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi 
dalam konteks pendidikan di Indonesia, serta memberikan rekomendasi untuk 
implementasi yang lebih luas di sekolah-sekolah menengah lainnya. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 
pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Mataram, dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII. Sebanyak dua kelas dipilih sebagai sampel, yaitu 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling, 
karena hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dari 
keenam kelas tersebut homogen atau memiliki kemampuan awal yang sama 
(Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini terdiri dari enam kelas dengan total 218 
siswa, yang terdistribusi pada kelas VIII A hingga VIII F seperti yang ditunjukkan 
dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Populasi Kelas VIII 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 29 
2 VIII B 38 
3 VIII C 38 
4 VIII D 33 
5 VIII E 38 
6 VIII F 22  

Jumlah 218 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes 
keterampilan berpikir kritis dan lembar observasi keterlaksanaan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tes keterampilan berpikir kritis ini dirancang untuk 
mengukur tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi IPA melalui 5 soal 
uraian yang telah divalidasi. Selain itu, lembar observasi keterlaksanaan RPP 
digunakan untuk menilai sejauh mana RPP dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
dalam proses pembelajaran (Arikunto, 2013). 

Persiapan Sampel 
Sebelum pelaksanaan eksperimen, peneliti melakukan klasifikasi dan persiapan 

sampel dengan membagi siswa ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelas VIII A ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan 
perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), sementara 
kelas VIII B ditetapkan sebagai kelas kontrol yang akan diberikan perlakuan dengan 
metode ceramah. Pengelompokan ini dilakukan secara acak setelah uji homogenitas 
menunjukkan bahwa seluruh kelas memiliki kemampuan awal yang serupa. 

Penjelasan mengenai tujuan dan proses penelitian diberikan kepada siswa 
dalam kedua kelompok. Kelas eksperimen dipersiapkan untuk menerima 
pembelajaran berbasis PBI, yang melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah 
secara aktif dan kolaboratif. Sementara itu, kelas kontrol dipersiapkan untuk 
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menerima metode pembelajaran konvensional, yaitu metode ceramah, yang lebih 
bersifat instruktif dan pasif (Nguyen et al., 2023). 

Pengaturan Eksperimen 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only 

control group design, di mana dua kelompok siswa diperlakukan berbeda untuk 
mengukur efektivitas model PBI terhadap keterampilan berpikir kritis. Tabel 2 
menunjukkan rancangan penelitian ini. 

Tabel 2. Rancangan Penelitian Post-Test Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Post-Test 

Eksperimen (E) X1 O1 

Kontrol (K) X2 O2 

Kelas eksperimen menerima pembelajaran dengan model PBI, yang dirancang 
untuk mendorong siswa berpikir kritis melalui serangkaian kegiatan pemecahan 
masalah yang relevan dengan materi IPA. Kelas kontrol, di sisi lain, menerima metode 
pembelajaran ceramah tradisional. Setelah periode perlakuan, kedua kelompok 
diberikan post-test yang sama untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis 
mereka (Mafarja et al., 2022). 

Pengukuran Parameter 
Pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan melalui tes post-test 

yang dirancang khusus untuk mengevaluasi kemampuan mereka dalam 
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi. Tes ini terdiri dari lima 
pertanyaan esai yang menuntut siswa untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis 
mereka dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan materi IPA. 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP juga digunakan sebagai alat pengukuran 
untuk menilai seberapa baik RPP diimplementasikan selama proses pembelajaran. 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan memberikan penilaian berdasarkan 
kriteria keterlaksanaan yang telah ditentukan, seperti sejauh mana langkah-langkah 
pembelajaran dilaksanakan sesuai rencana, dan bagaimana siswa merespons metode 
pengajaran yang digunakan. Hasil observasi ini memberikan informasi tambahan 
mengenai efektivitas pelaksanaan PBI dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung keterampilan berpikir kritis (Mahmudah et al., 2023). 

Analisis Statistik 
Data hasil tes keterampilan berpikir kritis dianalisis menggunakan uji statistik 

untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum analisis hipotesis dilakukan, uji 
prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan 
untuk memeriksa apakah data tes terdistribusi normal, menggunakan uji chi-kuadrat 
(Sugiyono, 2017). Jika data terdistribusi normal, maka digunakan uji-t untuk menguji 
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selain itu, uji homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa varians kedua 
kelompok homogen, dengan rasio varians terbesar terhadap varians terkecil. Rumus 
uji homogenitas yang digunakan disajikan pada Persamaan 1. 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  .................................................................................................. (1) 
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Apabila data homogen, analisis dilanjutkan dengan uji-t. Jika tidak, maka 
digunakan uji statistik non-parametrik sebagai alternatif (Arikunto, 2013). Hasil 
analisis statistik ini menentukan apakah terdapat pengaruh signifikan dari penerapan 
model PBI terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, sesuai dengan hipotesis 
penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan Pembelajaran 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Instruction (PBI) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 11 Mataram pada materi "Getaran dan Gelombang." Berdasarkan hasil 
observasi keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), baik pada kelas 
eksperimen yang menggunakan PBI maupun kelas kontrol yang menggunakan 
metode ceramah, keterlaksanaan RPP mencapai rata-rata 85%, yang dikategorikan 
"Sangat Baik." Meskipun hasil ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi 
dalam pelaksanaan RPP di kedua kelas, terdapat beberapa kekurangan yang 
teridentifikasi selama proses pembelajaran, terutama pada pertemuan pertama di 
kelas eksperimen dan pertemuan kedua di kelas kontrol. 

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP 

No Kelas Pertemuan Keterlaksanaan RPP Kategori Rata-rata 

1 Eksperimen I 90% Sangat Baik 85%   
II 80% Sangat Baik 

 

2 Kontrol I 80% Sangat Baik 85%   
II 90% Sangat Baik 

 

Keterlaksanaan RPP yang tinggi pada kedua kelas menunjukkan bahwa rencana 
pembelajaran yang telah disusun dapat diimplementasikan dengan baik oleh guru. 
Namun, dalam konteks PBI, tantangan yang muncul terkait dengan penyesuaian 
siswa terhadap metode pembelajaran yang lebih menuntut partisipasi aktif dan 
pemecahan masalah secara mandiri. Hal ini menyebabkan beberapa kesulitan dalam 
pelaksanaan pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, di mana siswa 
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang 
berbeda dari metode konvensional. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran PBI dapat menghadirkan tantangan dalam 
keterlaksanaan pembelajaran, terutama dalam fase awal implementasinya. Menurut 
Kinoshita (2022), guru sering kali menghadapi kesulitan dalam mengelola waktu dan 
sumber daya saat menerapkan PBI, yang bisa mempengaruhi keterlaksanaan RPP 
secara keseluruhan. Tantangan ini tercermin dalam hasil observasi, di mana 
meskipun keterlaksanaan RPP dinilai "Sangat Baik," terdapat hambatan dalam 
pelaksanaan khususnya pada pertemuan pertama di kelas eksperimen. 

Sebaliknya, kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah menunjukkan 
konsistensi dalam keterlaksanaan RPP. Metode ceramah yang lebih terstruktur dan 
familiar bagi siswa serta guru memungkinkan keterlaksanaan yang lebih stabil. Hal 
ini sesuai dengan temuan dari studi Nguyen et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran konvensional cenderung lebih mudah diimplementasikan 
tanpa memerlukan banyak penyesuaian dalam keterlaksanaan RPP. Namun, 
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meskipun lebih mudah diterapkan, metode ceramah tidak memberikan peningkatan 
yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan PBI. 

Hasil observasi keterlaksanaan RPP dalam penelitian ini memberikan wawasan 
penting tentang efektivitas dan tantangan implementasi model pembelajaran PBI di 
lingkungan sekolah menengah. Secara ilmiah, temuan ini menunjukkan bahwa 
meskipun PBI memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa, efektivitasnya sangat bergantung pada keterlaksanaan RPP yang baik. 
Keterlaksanaan yang tinggi, seperti yang tercatat dalam penelitian ini, menunjukkan 
bahwa guru mampu mengikuti rencana pembelajaran secara konsisten, meskipun ada 
tantangan yang perlu diatasi, terutama pada awal penerapan metode baru. 

Dari sudut pandang praktis, temuan ini menyarankan bahwa pelatihan dan 
persiapan yang lebih matang diperlukan bagi guru untuk mengimplementasikan PBI 
secara efektif. Guru harus dibekali dengan strategi yang tepat untuk mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan, terutama dalam membantu siswa beradaptasi dengan 
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menuntut keterlibatan aktif. Dengan 
demikian, keberhasilan PBI dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis tidak 
hanya bergantung pada desain RPP, tetapi juga pada kemampuan guru untuk 
menavigasi dan mengatasi tantangan dalam pelaksanaannya (Mahmudah et al., 2023). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya pemantauan dan 
evaluasi berkelanjutan terhadap keterlaksanaan RPP selama penerapan PBI. Hal ini 
penting untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif 
dan efisien, serta untuk memperbaiki kelemahan yang muncul selama proses 
pembelajaran. Dengan pendekatan yang tepat, model pembelajaran PBI dapat 
dioptimalkan untuk memberikan manfaat maksimal bagi siswa, baik dalam hal 
keterampilan berpikir kritis maupun pencapaian akademis secara keseluruhan 
(Mafarja et al., 2022). 

Keterampilan berpikir kritis siswa 
Keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan tes post-test yang terdiri dari 

lima soal uraian, yang diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Hasil post-test 
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan PBI 
dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

Tabel 4. Hasil Post-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Cukup Kritis 6 8 
Kurang Kritis 0 14 
Kritis 5 4 
Sangat Kritis 11 3 
Jumlah Siswa 22 29 
Nilai Rata-rata 82,27 (Sangat Kritis) 61,724 (Kurang Kritis) 

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimen adalah 82,27 yang termasuk dalam kategori "Sangat Kritis," sementara 
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 61,724 yang termasuk dalam kategori "Kurang 
Kritis." Sebanyak 11 siswa di kelas eksperimen mencapai kategori "Sangat Kritis," 
sedangkan di kelas kontrol hanya 3 siswa yang mencapai kategori ini. Sebaliknya, 
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tidak ada siswa di kelas eksperimen yang berada dalam kategori "Kurang Kritis," 
sementara di kelas kontrol terdapat 14 siswa yang termasuk dalam kategori ini. 

Untuk memastikan validitas hasil temuan, dilakukan serangkaian uji statistik, 
termasuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data keterampilan berpikir kritis 
siswa terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Kelas Jumlah Siswa X² Hitung X² Tabel Keterangan 

Eksperimen 22 -17,55 7,82 Normal 
Kontrol 29 -9,72 15,51 Normal 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai X² hitung ≤ X² tabel, yaitu -17,55 
≤ 7,82 dan -9,72 ≤ 15,51. Maka dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas terdistribusi 
normal, yang memungkinkan penggunaan uji-t untuk analisis lebih lanjut. Uji 
homogenitas dilakukan untuk memeriksa keseragaman varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians (S²) F Hitung F Tabel Keterangan 

Eksperimen 74,314 4,1079 32,67 Homogen 

Kontrol 327,264 
   

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa F hitung = 4,1079 ≤ F tabel = 32,67, 
yang berarti data dari kedua kelas memiliki varians yang homogen. Dengan 
demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. Setelah data dinyatakan 
terdistribusi normal dan homogen, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk 
mengetahui perbedaan signifikan antara dua kelompok. Hasil perhitungan uji-t 
menunjukkan bahwa t-hitung (4,951) lebih besar daripada t-tabel (2,021) pada taraf 
signifikansi 5%. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 
berpikir kritis siswa yang menggunakan model PBI dengan yang menggunakan 
metode ceramah. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Penelitian oleh Mahmudah et al. (2023) menunjukkan 
bahwa PBI mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang sangat 
penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Melalui PBI, siswa 
didorong untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi, dan 
merumuskan solusi, yang semuanya merupakan bagian dari proses berpikir kritis. 

Sebaliknya, metode ceramah tradisional cenderung kurang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena sifatnya yang lebih pasif. Studi oleh 
Nguyen et al. (2023) menemukan bahwa metode ceramah tidak memberikan siswa 
kesempatan yang cukup untuk berpikir kritis atau menerapkan pengetahuan mereka 
dalam situasi yang kompleks. Ini sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana siswa di 
kelas kontrol yang menerima pembelajaran dengan metode ceramah memiliki nilai 
rata-rata keterampilan berpikir kritis yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa 
di kelas eksperimen yang menerima pembelajaran PBI. 
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Penelitian lain oleh Mafarja et al. (2022) juga mendukung temuan ini, di mana 
PBI ditemukan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
mata pelajaran fisika. PBI mendorong siswa untuk terlibat lebih dalam dengan materi 
pembelajaran dan berpikir kritis melalui pemecahan masalah yang relevan dengan 
kehidupan nyata. Ini berbeda dengan metode ceramah, yang cenderung fokus pada 
penyampaian informasi secara satu arah tanpa melibatkan siswa dalam proses belajar 
yang aktif. 

Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara ilmiah maupun praktis. 
Secara ilmiah, hasil uji-t yang signifikan menguatkan hipotesis bahwa model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) secara efektif meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. 
Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Mahmudah et al. (2023), yang 
menunjukkan bahwa PBI dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
mereka. 

Secara praktis, temuan ini memberikan bukti kuat bagi pendidik dan pembuat 
kebijakan untuk mempertimbangkan penerapan PBI dalam kurikulum sekolah 
menengah. Dengan PBI, siswa tidak hanya diajak untuk memahami materi pelajaran, 
tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi, dan merumuskan 
solusi atas masalah-masalah yang diberikan (Mafarja et al., 2022). 

Selain itu, penting untuk memberikan pelatihan yang memadai bagi guru untuk 
mengimplementasikan PBI dengan efektif. Guru perlu dilatih untuk mengelola waktu 
dan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan PBI, serta cara mengatasi 
tantangan yang mungkin muncul selama proses pembelajaran (Kinoshita, 2022). 
Implementasi PBI yang sukses tidak hanya akan meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa, tetapi juga dapat memberikan hasil akademis yang lebih baik secara 
keseluruhan. 

Dengan demikian, penerapan PBI di sekolah menengah dapat menjadi salah 
satu langkah strategis untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia 
nyata dengan keterampilan berpikir kritis yang kuat. Hal ini juga mendukung upaya 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mata pelajaran yang 
membutuhkan pemikiran tingkat tinggi seperti IPA (Mugisha et al., 2021). 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Instruction (PBI) secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram dibandingkan dengan metode ceramah 
tradisional. Hasil uji statistik, termasuk uji normalitas, homogenitas, dan uji-t, 
mendukung kesimpulan bahwa siswa yang belajar dengan model PBI mencapai nilai 
rata-rata yang lebih tinggi dalam keterampilan berpikir kritis, dengan kategori 
"Sangat Kritis," dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang menggunakan 
metode ceramah. 

Secara ilmiah, penelitian ini memperkuat bukti bahwa PBI adalah pendekatan 
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Secara praktis, temuan ini mendorong penerapan yang lebih luas dari model PBI 
dalam kurikulum pendidikan menengah, serta menyoroti pentingnya pelatihan guru 
untuk mendukung implementasi yang sukses. Dengan demikian, PBI tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar tetapi juga mempersiapkan siswa dengan keterampilan 
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yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini juga 
menggarisbawahi pentingnya pemantauan dan evaluasi berkelanjutan untuk 
memastikan efektivitas PBI dalam berbagai konteks pembelajaran. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan agar model pembelajaran 

Problem Based Instruction (PBI) diadopsi lebih luas dalam kurikulum pendidikan 
menengah, khususnya untuk mata pelajaran yang membutuhkan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, seperti IPA. Untuk mendukung implementasi yang 
efektif, perlu disediakan pelatihan intensif bagi guru guna mengoptimalkan 
penerapan PBI di kelas. Guru harus dibekali dengan strategi untuk mengatasi 
tantangan yang muncul, seperti manajemen waktu dan adaptasi siswa terhadap 
metode pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, pemantauan dan evaluasi 
berkelanjutan terhadap pelaksanaan PBI harus dilakukan untuk memastikan bahwa 
tujuan pembelajaran tercapai dan untuk menilai dampaknya secara keseluruhan 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 
PBI tidak hanya meningkatkan hasil akademis tetapi juga membekali siswa dengan 
keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk keberhasilan di masa depan. 
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